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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia diupayakan untuk tanggap terhadap
perubahan zaman. Hal ini sesuai dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
dalam Hari (2003:30) menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Disamping itu kemajuan suatu bangsa juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusianya. Untuk mewujudkan sumber daya yang
berkualitas, maka diperlukan suatu tujuan pendidikan, sebagaimana dalam
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 11 Pasal 3, yaitu

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung

jawab.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat meninggalkan peran
serta masyarakat di dalamnya. Masyarakat mempunyai peran penting dalam
pendidikan dimana salah satu peranannya adalah sebagai penyelanggara
pendidikan. Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 BAB XV tentang peran

serta masyarakat dalam pendidikan bagian satu umum pasal 54 menyebutkan

bahwa:



1. Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
seseorang, kelompok, keluarga, organisasi profesi pengusaha,
pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan
dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan.

2. Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan
pengguna hasil pendidikan.

3. Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2).

Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu proses yang sangat
penting untuk meningkatkan kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi
pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebersamaan
agar dapat membangun diri sendiri dan bersama-sama membangun bangsa.
Disamping itu, pendidikan merupakan masalah yang penting bagi manusia,
karena pendidikan menyangkut kelangsungan hidup manusia.

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan
pokok dalam membentuk generasi masa depan. Dengan pendidikan,
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung
jawab serta mampu menyongsong kemajuan pada masa mendatang. Manusia
muda tidak hanya cukup tumbuh dan berkembang dengan dorongan insting
saja, melainkan perlu bimbingan dan dorongan dari luar dirinya (pendidikan)
agar ia menjadi manusia yang sempurna. Upaya yang dilakukan untuk
membangun manusia seutuhnya adalah dengan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang mencakup pengembangan manusia dan sebagai insan dan
sumber daya manusia yang merupakan kesatuan yang tak terpisahkan.

Melalui lembaga pendidikan setiap orang dapat meningkatkan potensi

yang ada dalam dirinya. Peningkatan prestasi yang sesuai dengan bidang

keahlian dapat dicapai dengan meningkatkan prestasi belajar. Peningkatan



sebuah prestasi yang memuaskan serta tercapainya tujuan pendidikan adalah
harapan bagi setiap mahasiswa yang mengikuti proses pendidikan. Tugas
mahasiswa untuk mencapai prestasi dan tujuan pendidikan adalah melalui
kegiatan belajar.

Salah satu indikasi pencapaian proses pendidikan tersebut adalah
terwujudnya prestasi belajar mahasiswa yang memuaskan. Pendidikan dapat
dikatakan berhasil apabila tercapai prestasi belajar yang baik. Namun, pada
umumnya setiap peserta didik akan menemui hal-hal yang akan mendukung
maupun menghambat mereka dalam mencapai prestasi belajar yang
memuaskan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam
mendapatkan prestasi yang diinginkan. Menurut Sumadi (1999:249):

Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya faktor

yang berasal dari luar dan faktor yang berasal dari dalam diri siswa

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor intern) meliputi

kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan motivasi, dan

faktor pribadi. Sedangkan faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern)
antara lain keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang

digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan, kesempatan yang
tersedia serta motivasi sosial.

Perbedaan prestasi belajar bagi mahasiswa disebabkan oleh faktor-
faktor, antara lain kematangan akibat kemajuan, umur kronologis, latar
belakang pribadi, sikap dan bakat terhadap suatu bidang pelajaran atau jenis
mata pelajaran yang diberikan. Pada proses pencapaian prestasi belajar yang
baik, diperlukan juga suatu latihan dan ulangan terhadap suatu pelajaran
tertentu. Hal ini disebabkan karena seringnya mahasiswa berlatih akan

menjadikan ia semakin menguasai pelajaran tersebut.



Prestasi belajar yang baik dalam belajar adalah harapan dari setiap
mahasiswa. Dengan prestasi belajar yang baik diharapkan mahasiswa mampu
dan siap untuk terjun langsung kedalam dunia kerja. Faktor yang berperan
dalam meningkatkan prestasi belajar salah satunya adalah dengan adanya
minat belajar dari mahasiswa. Menurut Winkel (1998:188) mendefinisikan
“Minat sebagai kecenderungan subyek yang mantap untuk merasa tertarik
pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari
materi itu”. Menurut Oemar (2001:11), “Minat juga dapat diartikan sebagai
motif yang mempengaruhi tingkah laku individu untuk merasa tertarik belajar,
memperhatikan, dan menunjukkan keinginannya kepada suatu obyek,
seseorang, sesuatu soal atau situasi sehingga ada kecenderungan untuk
memilih kegiatan yang diinginkan untuk memenuhi keinginannya”.

Untuk menunjang prestasi belajar seorang mahasiswa perlu didukung
dengan adanya minat belajar yang tumbuh dari dalam diri mahasiswa tersebut.
Minat belajar bisa tumbuh tergantung dengan diri mahasiswa itu sendiri,
apakah dapat mengalihkan faktor pengganggu. Faktor pengganggu dapat
berasal dari kelelahan fisik maupun mental, materi yang sulit, faktor dosen,
lingkungan keluarga, dan teman. Faktor tersebut apabila dapat diatasi maka
mahasiswa akan memiliki minat belajar yang tinggi dan prestasi mahasiswa
akan menjadi lebih baik.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal khususnya dalam
pembelajaran yang berlangsung di perguruan tinggi banyak dipengaruhi oleh

komponen-komponen pembelajaran. Komponen-komponen tersebut meliputi



kemampuan dosen dalam hal: menguasai bahan pelajaran, terampil
berkomunikasi, menguasai kelas, menggunakan berbagai alat dan sumber
belajar, dan mengajukan berbagai pertanyaan kepada mahasiswa. Apabila
dosen memberikan ilmu yang dimiliki dan mahasiswa membutuhkan ilmu
yang diberikan dosen, dengan demikian akan tercipta keharmonisan antara
dosen dengan mahasiswa. Apabila suasana tersebut dapat tercipta maka
keaktifan belajar mahasiswa akan meningkat. Selain minat belajar, Keaktifan
mahasiswa juga merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam
proses belajar. Keaktifan mahasiswa merupakan hal yang perlu diperhatikan
oleh dosen sehingga proses belajar mengajar yang ditempuh benar—benar
memperoleh hasil yang maksimal.

Belajar adalah salah satu kegiatan yang membutuhkan minat dan
keaktifan. Sayangnya kedua hal tersebut tidak selalu timbul, sehingga terlihat
ada mahasiswa yang bersemangat, dan ada juga yang malas. Hal ini tercermin
dari proses pembelajaran di kelas. Mahasiswa terlihat belum mempunyai
minat belajar dan kurang aktif untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan
oleh dosen. Dosen yang bersangkutan sudah berusaha membangkitkan minat
belajar dan meningkatkan keaktifan mahasiswa untuk mengikuti kegiatan
belajar namun hasilnya belum maksimal.

Menggerakkan minat belajar dan keaktifan mahasiswa di kelas dapat
mendorong pencapaian prestasi belajar secara optimal. Walaupun mahasiswa
mempunyai minat belajar yang tinggi tetapi bila tidak disertai dengan

keaktifan maka prestasi belajar tidak optimal begitu juga sebaliknya. Minat



belajar dan keaktifan mahasiswa harus saling melengkapi sehingga dapat
mencapai prestasi belajar yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, saya sebagai peneliti akan meneliti mahasiswa
jurusan pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS),
karena program studi pendidikan akuntansi di UMS memiliki akreditasi A.
Dalam kurikulum FKIP jurusan Akuntansi UMS, Akuntansi Keuangan
Menengah merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa
dalam dua semester. Akuntansi Keuangan Menengah 1 ditempuh pada
semester empat, sedangkan Akuntansi Keuangan Menengah 2 ditempuh pada
semester lima. Namun, setelah proses perkuliahan berlangsung, terdapat
mahasiswa yang kurang memiliki minat untuk mengikuti perkuliahan dan
dalam mengikuti pelajaranpun mahasiswa terlihat kurang aktif, hal ini
mengakibatkan banyak mahasiswa yang merevisi kembali mata kuliah
Akuntansi Keuangan Menengah 2 karena memperoleh prestasi yang tidak
diinginkan. Hal ini menjadi sebuah indikator bahwa para mahasiswa belum
mempunyai minat belajar dan keaktifan yang tinggi khususnya dalam
mengikuti mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 2.

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh minat belajar dan keaktifan
mahasiswa terhadap prestasi belajar mahasiswa khususnya pada mata kuliah
Akuntansi Keuangan Menengah 2, sebab minat belajar dan keaktifan
mahasiswa merupakan modal yang sangat penting dalam meningkatkan

prestasi belajar mahasiswa itu sendiri. Melihat permasalahan yang ada



tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI KEUANGAN MENENGAH 2
DITINJAU  DARI MINAT BELAJAR DAN KEAKTIFAN
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH SURAKARTA ANGKATAN 2010/2011.

. Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan dan menghindari kemungkinan terjadinya
kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul maka dalam penelitian ini hanya
membahas :

1. Minat belajar yang akan diteliti dibatasi pada kemauan atau keinginan
belajar mahasiswa FKIP Jurusan Pendidikan Akuntansi UMS angkatan
2010/2011.

2. Keaktifan belajar dalam hal ini dibatasi pada usaha mahasiswa dalam
memahami materi pada mata kuliah akuntansi keuangan menengah 2.

3. Prestasi belajar yang akan diteliti berdasarkan nilai ujian akhir semester
mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 2 mahasiswa FKIP Jurusan

Pendidikan Akuntansi UMS angkatan 2010 / 2011.



C. Rumusan Masalah

Supaya penelitian dapat dilakukan dengan baik dan tidak mengalami

kesulitan sehingga efektif dan efisien dapat tercapai maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Adakah pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar Akuntansi
Keuangan Menengah 2 pada mahasiswa FKIP Jurusan Pendidikan
Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2010/2011 ?

Adakah pengaruh keaktifan mahasiswa terhadap prestasi belajar Akuntansi
Keuangan Menengah 2 pada mahasiswa FKIP Jurusan Pendidikan
Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2010/2011 ?

Adakah pengaruh minat belajar dan keaktifan mahasiswa terhadap prestasi
belajar Akuntansi Keuangan Menengah 2 pada mahasiswa FKIP Jurusan

Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2010/2011 ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar
Akuntansi Keuangan Menengah 2 pada mahasiswa FKIP Jurusan
Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2010/2011.
Untuk mengetahui pengaruh keaktifan mahasiswa terhadap prestasi belajar
Akuntansi Keuangan Menengah 2 pada mahasiswa FKIP Jurusan

Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2010/2011.



3. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan keaktifan mahasiswa
terhadap prestasi belajar Akuntansi Keuangan Menengah 2 pada
mahasiswa FKIP Jurusan Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angkatan

2010/2011.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat menimbulkan semangat belajar untuk sering latihan,
guna meningkatkan prestasi belajarnya.

2. Bagi Penulis
Dari penelitian ini penulis akan mengetahui pengaruh minat belajar dan
keaktifan mahasiswa khususnya pada mata kuliah Akuntansi Keuangan
Menengah 2.

3. Bagi Pihak Lain
Sebagai pedoman dan bahan masukan dalam pengembangan pembelajaran

dan dalam melaksanakan penelitian berikutnya yang sejenis.

F. Sistematika Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai skripsi yang akan
disusun, maka dapat dikemukakan sistematika sebagai berikut:
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BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V
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Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penelitian.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang definisi prestasi belajar akuntansi keuangan
menengah 2, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,
definisi minat belajar, definisi keaktifan mahasiswa, indikator,
penelitian yang relevan, pengaruh antar variabel, kerangka

pemikiran, dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian, jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, populasi, sampel, sampling, variabel
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji instrumen,
uji prasyarat analisis, teknik penyajian data serta teknik analisis

data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai penyajian data

dan pembatasan hasil penelitian.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini disajikan kesimpulan dari hasil analisis data yang

dilakukan penulis dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN





